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PREPARATION AND CHARACTERIZATION OF CaO FROM 
MANGROVE CLAM SHELLS AND APPLICATION AS CATALYST IN 

PRODUCTION BIODIESEL FROM WASTE COOKING OIL

DINA WIJAYANTI

NIM :08091003032

ABSTRACT

Preparation of calcium oxide catalyst (CaO) from Mangrove clam shells (Geloina 
expcinsci) by decomposition at various temperatures i.e. 600, 700, 800, 900, 1000 
and 1100°C. The XRD result shows peak of 20 : 32,2°, 37,4°, 54,0°, 64,3° and 
67,5° for decomposition at 1100°C similar with diffraction of CaO from JCPDS 
Standard. The FT-IR spectrum shown special characteristics of CaO vibration at 
wavenumber 393 cm'1. Comparation of the SEM-EDX anaiized results on 
Mangrove clam shells before decomposition contain 36,35% Ca and after 
decomposition at 1100°C has 90,43% CaO. The CaO from decomposition at 
1100°C was applied as catalyst in biodiesel synthesis from waste cooking oil by 
transesterification reaction. The biodiesel was characterize and obtain the density 
0,8543 g/cm3, viscosity 5,6766 mm2/s (cSt), acid number 0,5610 mg/KOH and 
iodine number 45,2610 g I2/l 00 g, respectively.

Keywords : biodiesel, catalyst, decomposition, mangrove clam shells
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PREPARASI DAN KARAKTERISASI CaO DARI CANGKANG KERANG 

MANGROVE (Geloina expansa) DAN APLIKASINYA SEBAGAI KATALIS 

DALAM PRODUKSI BIODIESEL DARI MINYAK JELANTAH

DINA WIJAYANTI

NIM :08091003032

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi katalis oksida logam (CaO) dari cangkang Kerang 
Mangrove (geloina expansa) dengan dekomposisi berbagai temperatur yaitu 
600°, 700°, 800°, 900°, 1000° dan 1100°C. Hasil XRD menunjukkan puncak 20 : 
32,2°, 37,4°, 54,0°, 64,3° dan 67,5° pada temperatur 1100°C mendekati difraksi 
CaO standar (JCPDS). Spektra FT-IR menunjukkan vibrasi yang khas untuk CaO 
pada bilangan gelombang 393 cm'1. Hasil analisa SEM-EDX pada cangkang 
Kerang Mangrove sebelum dibakar mengandung kalsium sebesar 36,35% dan 
hasil dekomposisi cangkang Kerang Mangrove pada temperatur 1100°C 
mengandung kalsium oksida sebesar 90,43%. CaO hasil dekomposisi pada 
temperatur 1100°C diaplikasikan sebagai katalis dalam pembuatan biodiesel dari 
minyak jelantah melalui reaksi transesterifikasi. Biodiesel hasil sintesis memiliki 
karakterisasi dan berturut-turut densitas sebesar 0,8543 g/cm3, viskositas 5,6766 
mm2/s (cSt), angka asam 0,5610 mg/KOH dan bilangan iod 45,2610 g E/IOO g.

Kata Kunci : biodiesel, cangkang Kerang Mangrove, dekomposisi, katalis
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan bahan bakar nabati untuk menggantikan bahan bakar fosil 

terus dilalaikan, salah satu bahan bakar nabati yang sangat potensial adalah 

biodiesel. Dimana biodiesel merupakan bahan bakar yang ramah lingkungan, 

dapat diperbaharui, dan rendah emisi. Biodiesel dapat dihasilkan dari minyak 

nabati atau lemak hewani yang diubah melalui proses transesterifikasi dengan 

mereaksikan minyak dan metanol dengan bantuan katalis. Proses transesterifikasi 

pada minyak nabati biasanya menggunakan katalis basa kuat seperti KOH, NaOH, 

bersifat homogen. Katalis homogen memiliki kelemahan yaitu proses 

pemisahannya dari biodiesel yang relatif kompleks sehingga akan meningkatkan 

biaya produksi. Di samping itu, katalis homogen seperti NaOH yang sering 

digunakan sangat higroskopis sehingga menyulitkan dalam penanganannya

yang

(Tamba, 2012).

Telah dipelajari penggunaan limbah sebagai bahan baku untuk preparasi

katalis oksida logam yang bersifat heterogen. Bahan terbarukan ini berupa

sampah organik seperti cangkang kerang dimana bisa didapatkan dengan biaya

yang murah, efisien dan mudah dikerjakan. Cangkang moluska diketahui

mengandung senyawa kimia, antara lain kalsium karbonat, kalsium fosfat,

magnesium karbonat, dan senyawa organik yang bersifat sebagai protein (Wang, 

2004). Penggunaan CaO yang diperoleh dari limbah kerang telah diteliti 

sebelumnnya seperti kerang darah (kumiawati, 2013) dan kerang batik (Tantra,

1



2

dkk., 2011) telah dievaluasi keefektifan penggunaanya sebagai bahan baku CaO.

mensintesis biodiesel dari minyak sawit denganTantra, dkk (2011) telah 

menggunakan katalis CaO yang berasal dari cangkang kerang batik. Penelitian 

tersebut menggunakan CaO hasil dekomposisi pada temperatur 900 C dan 

memvariasikan persentase katalis dan variasi mol minyak dan metanol. Dimana 

hasil metil ester maksimum didapat pada persen katalis 4% dan perbandingn mol

minyak dan metanol 1: 8 dengan persen rendemen sebesar 90%.

Cangkang Kerang mangove (Geloina expansci) merupakan limbah hasil 

sumber daya hayati laut yang belum dimanfaatkan secara optimal dan diketahui 

memilki kandungan CaC03 yang dapat diubah menjadi CaO. Kelebihan dari 

katalis CaO dapat digunakan kembali dan bersifat heterogen. Katalis heterogen 

merupakan katalis yang memiliki fasa yang berbeda dengan reaktannya (Tantra, 

dkk., 2011). Tamba (2012) telah melakukan preparasi katalis oksida logam CaO 

yang berasal dari cangkang bekicot. Kurniawati (2013) telah melakukan preparasi 

katalis oksida logam CaO yang berasal dari cangkang kerang darah. Penelitian 

tersebut melakukan optimasi suhu dan memperoleh oksida logam CaO yang 

terbaik pada suhu 900°C dan diaplikasikan pada sintesis biodiesel dari minyak 

jelantah. Dalam penelitian ini cangkang kerang mangrove (Geloina expansa) yang 

mengandung CaCO.3 dipreparasi menjadi CaO dengan variasi temperatur 

dekomposisi antara 600-1100(IC. Penggunaan minyak jelantah sebagai sumber 

minyak karena mengandung trigliserida yang dapat ditransesterifikasi menjadi 

metil ester.
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Rumusan IVlasalah

Pemanfaatan limbah cangkang Kerang Mangrove (Geloina expansa) yang

1.2.

mengandung CaC03 dapat dikonversi menjadi CaO sebagai sumber katalis yang 

bersifat heterogen dan dapat digunakan kembali. Pada penelitian ini dilakukan 

proses preparasi CaC03 dari cangkang Kerang Mangrove (Geloinct expansa)

terbaik, kemudian diaplikasikanmenjadi CaO dan karakterisasi CaO yang 

untuk sintesis biodiesel dari minyak jelantah.

Tujuan Penelitian

Karakterisasi CaO hasil dekomposisi pada temperatur 600 - 1100°C

1.3.

1.

menggunakan difraksi sinar-X (XRD), spektrometer FT-IR dan SEM -

EDX.

Melakukan proses transesterifikasi minyak jelantah dengan menggunakan2.

katalis oksida logam CaO

Menentukan karakterisasi produksi biodiesel dengan parameter uji3.

seperti densitas, viskositas, kandungan asam lemak bebas dan angka

iodium.

Manfaat Penelitian1.4.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang 

katalis CaO yang berasal dari cangkang Kerang Mangrove (Geloina expansa) dan 

aplikasinya untuk produksi biodiesel.
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